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[image: image1.jpg]“Kami (penyidik) harus me-
meriksa saksiahli pidana, untuk
menentukan sikap terkait pe-
nyelidikan kasus ini. Namun
sampai saat ini saksi pidana
yang dimaksud belum ada,” kata
Aspidsus Kejati Sulteng, H Abul
H Rabunah pada wartawan.

Lanjutnya, terkait saksi ahli
pidana, pihaknya (Kejati Sul-
teng) tebh melayangkan surat
permohonan bantuan kesalah
satu lembaga, tapi hingga saat
ini belum ada jawaban atau or-
ang yang direkomendasikan.
Olehnya, penyidik merencana-
kan untuk melayangkan ulang

Dugaan Korupsi Kolam Renang

Penyidik Terkendala Saksi Ahli

PALU, MERCUSUAR - Penyelidikan.dugaan
korupsi pembangunan kolam renang di lokasi
eks STQ Bukit Jabal Nur, Kelurahan Talise,
Kecamatan Palu Timur tahun 2004 — 2006
yang dilaksanakan PT Bhakti Baru Karya
Pratama, belum ada perkembangan. Sebab
penyidik masih terkendala saksi ahli pidana.

surat permohonan tenaga saksi
ahli pidana, ke lembaga terse-
but. “Diupayakan sesegera
mungkin dilayangkan ulang su-
rat permohonan saksi ahli pi-
dana, tapi saat ini kami masih
menunggu jawaban surat
sebelumnya,” ujarnya Abul yang
masih enggan menyebutkan
lembaga tempat dimintai saksi
ahli pidana.

Diakuinya, hasil perhitungan
tim teknis independen, terkait
pembangunan kolam renang
tahun 2004 hingga 2006. Hanya
saja, ia belum bersedia
mengungkapkannya hingga ada

keterangan dari saksi ahli pida-
na. “Nanti, pasti kami sampai-
kan, tapi saat ini belum karena
belum ada keterangan ahli
pidana,” singkatnya.

Diketahui, berdasarkan MoU
pembangunan kolam renang
tersebut akan dilakukan secara
bertahap sejak tahun 2004 -
2008, dengan total anggaran
sekira Rp16 miliar. Hanya saja,
pelaksanaan dilapangan tak de-
mikian. Sebab ternyata pem-
bangunannya hanya dilaksa-
nakan tahun 2004 sampai 2006.

Pasalnya, pekerjaan tahun
2006 tak dibayarkan pemerin-

tah Sulteyj.]g. Sehingga pelaksana
kegiatay PT Bhakti Baru Karya
Pratam & tak meknjutkan proses
pembangunan tahun 2007-
2008. |

Seb.(élumnya, Gubernur Sul-
teng :saat masih dijabat, HB Pa-
liudj y, dalam pertemuan deng-
an rqedia di ruangannya, me-
riegaskan tak akan membayar
um'nl'g kelebihan volume peker-
jaay fisik pembangunan kolam
renang itu. Sebab berdasarkan
komnsultasi Pemerintah Provinsi
Sulteng dengan Badan Peme-
riksa Keuangan (BPK) Sulteng,
1melanggar aturan. ack

H Abul H Rabunah
Aspidsus Kejati Sulteng













